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BAB V 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

 

Dari analisis yang dipaparkan pada bab IV dapat disimpulkan hal-hal 

sebagai berikut.  

1. Penggunaan kalimat nonbaku dalam novel Get Marriedkarya Ninit Yunita 

sejumlah 41, meliputi: 

a. Kalimat nonbaku hanya menduduki fungsi P  terdiri atas 14 kalimat. 

Untuk membakukan kalimat tersebut seharusnya dimunculkan fungsi S 

sebelum P. 

b. Kalimat nonbaku hanya menduduki fungsi P-O terdiri atas 9 kalimat. 

Untuk membakukan kalimat tersebut, fungsi S dimunculkan sebelum P 

dan O. 

c. Kalimat nonbaku hanya menduduki fungsi P-Pel terdiri atas 2 kalimat. 

Untuk membakukan kalimat tersebut,  fungsi S dimunculkan sebelum P  

dan  Pel. 

d. Kalimat  nonbaku hanya menduduki fungsi P-Ket terdiri atas 9 kalimat. 

Untuk membakukan kalimat tersebut, fungsi S dimunculkan sebelum P 

dan Ket. 

e. Kalimat nonbaku hanya menduduki fungsi Ket terdiri atas 7 kalimat. 

Untuk membakukan kalimat tersebut, fungsi S dan P dimunculkan 

sebelum Ket. 
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2. Pilihan kata (diksi) nonbaku berjumlah 82, meliputi: 

a. Diksi nonbaku yang berasal dari  bahasa asing (Inggris) terdiri atas 25 

diksi. 

b. Diksi nonbaku menggunakan bahasa daerah Jawa dan bahasa daerah 

Jakarta terdiri atas 55 diksi. 21 data dan 43 data  bahasa Jakarta. 

 

3. Penggunaan Ejaan nonbaku  dalam novel Get Married berjumlah 73, 

meliputi: 

a. Penggunaan huruf kapital yang tidak sesuai dengan PUEBI  terdiri atas 

21 penggunaan huruf kapital, yaitu penulisan kata yang seluruhnya 

menggunakan huruf kapital. Untuk membakukan kalimat 

tersebutpenulisan kata tidak menggunakan huruf kapital semua. 

b. Penggunaan huruf miring yang tidak sesuai dengan PUEBI  terdiri atas 

18 data. Penggunaan huruf miring itu meliputi penulisan  kalimat yang 

seluruhnya menggunakan huruf miring. Kalimat tersebut  seharusnya 

ditulis dengan huruf biasa. 

c. Penggunaan huruf vokal yang berlebihan terdiri atas 14 data. Seharusnya 

dalam penulisan kata, satu fonem vokal hanya dilambangkan dalam satu 

huruf. 

d. Penggunaan tanda titik (.) nonbaku terdiri atas 8 penyimpangan. 

Penyimpangan itu berupa penggunaan tanda titik  lebih dari satu untuk 

mengakhiri kalimat berita. 

e. Penggunaan tanda baca koma (,) di belakang keterangan waktu dan 

keterangan tempat dalam kalimat tunggal terdiri atas 12 data. 
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Penyimpangan itu berupa penggunaan tanda koma (,) yang seharusnya 

tidak digunakan di akhir keterangan waktu dan keterangan tempat pada 

kalimat tunggal. 

Dari paparan di atas dapat dijelaskan bahwa  penggunaan diksi 

merupakan penyimpangan terbanyak dalam penggunaan bahasa nonbaku. 

Penyimpangan tersebut mungkin  disebabkan oleh faktor kesengajaan untuk 

merealisasikan bahasa lisan dalam bentuk bahasa tulis, atau mungkin disebabkan 

oleh ketidaktahuan penulis tentang aturan ejaan maupun tata bahasa Indonesia 

yang baku. Hal itu dilakukan karena keterbatasan bahasa tulis. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil  penelitian ini  dikemukakan saran-saran yang 

sekiranya dapat bermanfaat bagi pembaca, pengajaran bahasa, dan bagai peneliti 

selanjutnya.  

 

1. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pembaca untuk mengetahui 

penyimpangan-penyimpangan bahasa yang terdapat dalam novel Get 

Marriedkarya Ninit Yunita. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi sumber 

referensi dan pengetahuan bagi pembaca dalam mengetahui dan memahami 

analisis bahasa nonbaku. 

 

2. Bagi Pengajaran Bahasa Indonesia  
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Penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai masukan guru untuk 

meningkatkan pembelajaran bahasa Indonesia khususnya tentang penggunaan 

bahasa  baku dan nonbaku. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat 

bermanfaat dalam mengurangi terjadinya interferensi dan penggunaan bahasa 

nonbaku dalam media tulis. 

3. Bagi penelitian selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan inspirasi untuk penelitian bahasa 

nonbaku  dalam novel lain. 
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